ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pressure,
opportunity, rationalization terhadap tax evasion menurut perspektif
fiskus kantor pelayanan pajak. Peneliti menggunakan pendekatan
kuantitatif deskriptif dengan sumber data penelitian yaitu kuesioner.
Kuesioner disebarkan kepada fiskus di kantor pelayanan pajak pratama
Bangkalan dan kantor pelayanan pajak pratama Pamekasan. Metode
penentuan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Teknik
analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda dengan
SPSS for windows. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa ketiga
variabel independen antara lain pressure, opportunity, rationalization
terdapat pengaruh namun tidak signifikan terhadap penggelapan pajak.
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